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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

mengenai pengaruh stabilitas keuangan, tekanan eksternal, ketidakefektifan 

pengawasan, rasio total akrual, pergantian direksi, jumlah foto CEO, dan 

rangkap jabatan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

BUMN tahun 2018-2023. Maka kesimpulan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Stabilitas keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin tinggi ketidakstabilan 

keuangan maka akan semakin tinggi potensi kecurangan pada laporan 

keuangan. Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

dapat digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

2. Tekanan eksternal berrpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin tinggi rasio leverage 

maka akan semakin tinggi potensi kecurangan pada laporan keuangan. 

Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

3. Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif signifikan 

kecurangan laporan keuangan, hal ini menunjukkan bahwa lemahnya 

pengawasan pada perusahaan maka tingginya potensi kecurangan pada 

laporan keuangan. Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian 

ini dapat digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

4. Rasio total akrual berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio total 

akrual pada perusahaan maka semakin tinggi potensi kecurangan pada 

laporan keuangan. Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian 

ini dapat digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi.  

5. Pergantian direksi berpengaruh positif  signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. hal ini menunjukkan bahwa semakin sering 

perusahan melakukan pergantian direksi maka senakin tinggi 
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kemungkinan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Hasil 

signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi.  

6. Jumlah foto CEO berpengaruh positif signifikan terhadap keurangan 

laporan keuangan. hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

frekuensi jumlah foto CEO dalam laporan tahunan perusahaan maka 

kemungkinan terjdinya kecurangan laporan keuangan semakin tinggi. 

Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi.  

7. Rangkap jabatan berpengaruh positif signifikan terhadap keurangan 

laporan keuangan. hal ini menunjukkan bahwa banyaknya komisaris 

independen yang merangkap jabatan dalam perusahaan maka 

kemungkinan terjdinya kecurangan laporan keuangan semakin tinggi. 

Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi.   

5.2.Saran 

Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan maka dapat disampaikan 

beberapa saran bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dalam hal ini perusahaan disarankan untuk memperkuat 

mekanisme pengawasan baik internal ataupun eksternal terutama 

pada saat kondisi keuangan perusahaan tidak stabil.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan eksternal berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam hal ini 

perusahaan disarankan untuk lebih menurunkan tekanan eksternal 

dengan cara mengelola pinjaman sehingga perusahaan mampu 

mendapatkan laba yang lebih maksimal.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaefektifan pengawasan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dalam hal ini perusahaan disarankan untuk lebih 
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meningkatkan pengendalian internal serta peran independensi 

komisaris independen harus diperkuat sehingga ketidakefektidan 

dalam perusahaan tidak terjadi.  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio total akrual berpengaruh 

positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam hal 

ini perusahaan disarankan untuk memperhatikan atau memperketat 

pengawasan internal maupun eksternal terhadap komponen akrual 

dalam laporan keuangan. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian direksi 

berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Dalam hal ini perusahaan disarankan untuk 

Meninjau ulang kebijakan rotasi direksi agar tidak menimbulkan 

celah bagi praktik yang tidak etis. 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah foto CEO berpengaruh 

positif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Dalam hal ini perusahaan disarankan untuk lebih 

memperhatikan sikap arogansi pada CEO. Sikap ini berpotensi besar 

memicu perilaku curang karena merasa posisi dan jabatan CEO yang 

tinggi memberikan mereka kekuasaan yang tidak terbatas. 

7.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa rangkap jabatan komisaris 

berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Perusahaan sangat disarankan untuk 

meninjau kembali atau membatasi kebijakan rangkap jabatan pada 

jajaran dewan komisaris. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir 

celah terjadinya kesepakatan ilegal maupun praktik kolusi yang 

merugikan. Selain itu, perusahaan wajib memastikan bahwa 

komisaris independen bebas dari segala bentuk hubungan afiliasi 

agar objektivitas dan kualitas pengawasan mereka tetap terjaga demi 

integritas laporan keuangan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya  

Berdasarkan nilai Nagelkerke R Square dalam penelitian ini sebesar 

62,6% artinya 37,4% dijelaskan oleh variabel lain. Dengan demikian 
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untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan atau 

menggunakan variabel lainnya yang lebih beragam seperti stimulus/ 

tekanan diproksikan target keuangan, personal financial need, peluang 

diproksikan sifat industri, dan kolusi dapat diproksikan dengan koneksi 

politik dan lainnya. Penelitian selanjutnya juga bisa menambah atau 

memperluas objek misalnya pada sektor keuangan atau jenis sektor 

perusahaan yang lain, sehingga dapat diperoleh hasil peneltian yang 

lebih spesifik. penelitian selanjutnya dapat menambah periode 

pengamatan yang lebih panjang. Sehingga hasil yang diharapkan akan 

mampu menggambarkan hasil yang sesungguhnya. 

 

 


